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BAB III 

AKAD NIKAH VIA TELECONFERENCE 

 

 

A. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqh berbahasa Arab 

disebut dengan dua kata, yaitu nika>h ( ) dan zawa>j ( ).  Kedua kata ini 

yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak  terdapat 

dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Kata na-ka-h}a banyak terdapat dalam 

Al-Qur’an dengan arti kawin, seperti dalam surat An-Nisa>’ ayat 3 : 

             

             



Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga 

atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.1 

  

Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja dalam Al-Qur’an yang 

menunjukkan arti yang sama, yaitu kawin, seperti dalam sura>h Al-Ah}za>b 

ayat 37 :   

                  

            

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 2  (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 114.  
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Artinya : Dan (ingatlah), ketika kamu Berkata kepada orang yang 

Allah SWT Telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 

Telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan 

bertakwalah kepada Allah SWT", sedang kamu menyembunyikan di 

dalam hatimu apa yang Allah SWT akan menyatakannya, dan kamu 

takut kepada manusia, sedang Allah SWT-lah yang lebih berhak 

untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan 

terhadap Istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia 

supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) 

isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu 

Telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. dan adalah 

ketetapan Allah SWT itu pasti terjadi. 2 

 

Secara etimologi, arti kata nikah berarti “bergabung” ( ), arti 

“hubungan kelamin” ( ), dan juga berarti “akad” ( ). Adanya 

kemungkinan ketiga arti ini karena kata nikah yang terdapat dalam Al-

Qur’an memang mengindikasikan adanya arti-arti tersebut.3    

Ada perbedaan pendapat terkait arti dari istilah  nikah menurut 

beberapa golongan ulama ahli fiqh. Golongan ulama Syafi’iyyah 

berpendapat bahwa kata nikah itu berarti akad dalam arti yang sebenarnya 

(hakiki). Dalam arti yang tidak sebenarnya (maja>zi) kata nikah berarti 

hubungan kelamin. (Al-Mah}alli>, III, hlm. 206). Sedangkan ulama 

Hanafiyyah berpendapat bahwa kata nikah itu mengandung arti secara 

haqi>qi> untuk hubungan kelamin. Sedangkan mengandung makna akad jika 

dilihat dari pemahaman arti secara maja>zi. (Ibn Al-Humam, III, 185). 

                                                           
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 8  (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 10.  
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 

2009), 36.  
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Melihat beberapa pengertian tentang istilah nikah yang telah 

diberikan oleh beberapa ulama terdahulu, seorang ulama kontemporer yang 

bernama Dr. Ahmad Ghandur dalam bukunya al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyah fi> al-

Tashri >‘ al-Isla>mi, beliau memberikan penjelasan, arti nikah adalah akad 

yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan perempuan 

dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, dan menjadikan 

untuk kedua pihak secara timbal balik hak-hak dan kewajiban-kewajiban.4 

 

 

B. Dasar Hukum Perkawinan 

Dasar hukum perkawinan jika ditinjau dari segi hukum positif 

(hukum yang berlaku) di negara Indonesia, yaitu sesuai dengan Pasal 1 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 yang rumusannya 

berbunyi :Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa”. Pernyataan ini dipertegas kembali oleh Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) pasal 2 yakni “Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan gholidzan untuk menaati  

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”, serta dalam pasal 

                                                           
4 Ibid., 44.  
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3 disebutkan “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah”.5  

Al-Quran juga telah memberikan petunjuk atas disyariatkannya 

perkawinan ini, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-Ru>m ayat 

21 : 

               

         

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.6 

 

Perkawinan juga merupakan sunnah  Rasulullah yang pernah beliau 

lakukan selama hidupnya dan menghendaki ummatnya berbuat yang sama. 

Hal ini sesuai dengan redaksi hadist yang diriwayatkan oleh Anas bin 

Malik, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda : 

Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin Nafi' Al 

Abdi telah menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas bahwa 

sekelompok orang dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 

                                                           
5 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 29.  
6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 447. 
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wasallam bertanya kepada isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam mengenai amalan beliau yang tersembunyi. Maka sebagian 

dari mereka pun berkata, "Saya tidak akan menikah." Kemudian 

sebagian lagi berkata, "Aku tidak akan makan daging." Dan sebagian 

lain lagi berkata, "Aku tidak akan tidur di atas kasurku." Mendengar 

ucapan-ucapan itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah 

dan menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda: "Ada apa dengan 

mereka? Mereka berkata begini dan begitu, padahal aku sendiri shalat 

dan juga tidur, berpuasa dan juga berbuka, dan aku juga menikahi 

wanita. Maka siapa yang saja yang membenci sunnahku, berarti 

bukan dari golonganku”.7  

 

Dalam hal menetapkan hukum asal suatu perkawinan terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Jumhur ulama berpendapat 

bahwa hukum perkawinan itu adalah sunnah. Dasar hukum dari pendapat 

Jumhur ulama ini adalah begitu banyaknya  ayat Al-Qur’an maupun hadist 

yang menyerukan untuk melangsungkan perkawinan. Namun, seruan dalam 

Al-Qur’an dan sunnah tersebut tidak mengandung arti wajib. Tidak 

wajibnya perkawinan itu karena tidak ditemukan dalam ayat Al-Qur’an 

maupun sunnah Nabi yang secara tegas memberikan ancaman kepada orang 

yang menolak perkawinan.8    

 

 

C. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. 

Antara rukun dan syarat merupakan dua kata yang mengandung arti yang 

sama yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan misalnya, rukun 

                                                           
7 Abil H{usain Musli>m bin Hajjaj, S{ah{i>h Musli>m Juz 1  (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2005), 639.  
8 Zaynuddi>n Abdul Azi>z al-Maliba>ri>, Fat }hul Mu‘i>n  (Surabaya: Al-H}aromain, 2000 ), 99.  
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dan syarat tidak boleh tertinggal. Artinya sebuah perkawinan menjadi tidak 

sah apabila kedua hal tersebut yakni rukun dan syarat tidak ada atau tidak 

lengkap.  

Prof. Dr. Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul, “Hukum 

Perkawinan Islam di Indonesia”  menjelaskan definisi rukun adalah sesuatu 

yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang 

mewujudkannya, sedangkan syarat ialah sesuatu yang berada di luarnya dan 

tidak merupakan unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun 

dalam arti  syarat yang berlaku untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada 

pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak merupakan kriteria dari 

unsur-unsur rukun.9  

Beberapa ulama fiqh berselisih pendapat tentang adanya klasifikasi  

rukun dan dan syarat yang menjadi sahnya perkawinan. Ulama Hanafiyyah 

memandang rukun perkawinan hanyalah akad nikah yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak yang melangsungkan perkawinan, sehingga kehadiran 

saksi dan adanya mahar dikelompokkan menjadi syarat perkawinan. Ulama 

Hanafiyyah membagi syarat itu kepada :  

1. Shuru>t} al-in‘iqa>d 

Syuruth al-in‘iqa>d  adalah syarat yang menentukan terlaksananya 

suatu akad perkawinan. Contohnya pihak-pihak yang melakukan akad 

nikah adalah orang yang memiliki kemampuan untuk bertindak hukum.   

2. Shuru>t} al-s}ih}h}ah 

                                                           
9 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 43.  
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Shuru>t} al-s}ih}h}ah  adalah sesuatu yang keberadaannya 

menentukan dalam perkawinan. Contoh, adanya mahar dalam setiap 

perkawinan.   

3. Shuru>t} al-nufu>z 

Shuru>t} al-nufu>z adalah syarat yang menentukan kelangsungan 

suatu perkawinan. Akibat hukum setelah berlangsung dan sahnya 

perkawinan tergantung kepada adanya syarat-syarat itu. Jika 

persyaratan itu tidak terpenuhi menyebabkan fasad-nya perkawinan, 

seperti wali yang melangsungkan akad perkawinan adalah seseorang 

yang berwenang untuk itu.  

4. Shuru>t} al-luzu>m 

Shuru>t} al-luzu>m adalah syarat yang menentukan kepastian suatu 

perkawinan dalam arti tergantung kepadanya kelanjutan 

berlangsungnya suatu perkawinan sehingga dengan telah terdapatnya 

syarat tersebut tidak mungkin perkawinan yang sudah berlangsung  itu 

dibatalkan. Hal ini berarti selama syarat itu belum terpenuhi maka 

perkawinan dapat dibatalkan. Seperti suami harus sekufu’ dengan 

istrinya.10  

Menurut ulama Syafi’iyyah yang dimaksud dengan rukun dan syarat 

perkawinan ialah keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan 

perkawinan dengan segala unsurnya, bukan hanya akad nikah itu saja. 

Dengan begitu rukun perkawinan itu ialah segala hal yang harus terwujud 

                                                           
10 Ibid., 60.  
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dalam suatu perkawinan. Berdasarkan pendapat ulama Syafi’iyyah, rukun 

perkawinan secara lengkap adalah sebagai berikut :11 

1. Calon mempelai laki-laki 

2. Calon mempelai perempuan 

3. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakadkan perkawinan 

4. Dua orang saksi 

5. Ijab yang dilakukan oleh wali dan kabul  yang dilakukan oleh suami 

Sedangkan yang termasuk ke dalam syarat perkawinan, misalnya 

mahar. Mahar tidak termasuk dalam rukun perkawinan, karena mahar 

tersebut tidak mesti disebut dalam akad perkawinan dan tidak mesti 

diserahkan pada waktu akad itu berlangsung.12   

 

 

D. Akad Nikah Satu Majelis (Ittih}a>d al-Majli>s) 

Rukun yang pokok dalam perkawinan, yakni ridhanya laki-laki dan 

perempuan dan persetujuan mereka untuk mengikat hidup berkeluarga. 

Karena perasaan rida dan setuju bersifat kejiwaan yang tidak dapat dilihat 

dengan mata kepala, karena itu harus ada perlambang yang tegas untuk 

menunjukkan kemauan mengadakan ikatan hubungan suami istri. 

Perlambang tersebut diutarakan oleh kedua belah pihak, inilah yang 

dinamakan dengan akad nikah.13  

                                                           
11 Moch. Idris Ramulyo, Hukum Pernikahan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara, Hukum Peradilan 
Agama (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 20.   
12 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 61.  
13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 6 (Bandung: Al Ma’arif, 1990), 48.  
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Menurut  pasal 14 Kompilasi Hukum Islam (KHI), rukun perkawinan 

terdiri atas calon mempelai laki-laki, calon mempelai perempuan, wali 

nikah, dua orang saksi lelaki, dan ijab kabul. Jika kelima unsur atau rukun 

perkawinan tersebut terpenuhi, maka perkawinan adalah sah. Akan tetapi 

sebaliknya, jika salah satu atau beberapa unsur atau rukun dari kelima 

unsur atau rukun perkawinan tidak terpenuhi, maka perkawinan dinyatakan 

tidak sah.14    

Dari kelima unsur atau rukun perkawinan tersebut yang paling 

penting ialah Ijab kabul antara yang mengadakan  dengan yang menerima 

akad. Adapun syarat-syarat s}i>ghat (bentuk akad) adalah  hendaknya 

dilakukan dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh orang yang 

melakukan akad, penerima akad, dan saksi. S}i>ghat hendaknya 

mempergunakan ucapan yang menunjukkan  waktu lampau, atau salah 

seorang menggunakan kalimat yang menunjukkan waktu lampau sedangkan 

lainnya dengan kalimat yang menunjukkan waktu yang akan datang.15  

S}i>ghat  itu hendaknya terikat dengan batasan tertentu supaya akad itu 

dapat berlaku. Misalnya dengan ucapan, “Saya nikahkan engkau dengan 

anak perempuan saya”. Kemudian pihak laki-laki menjawab, “Ya, saya 

terima”,  Akad ini sah dan berlaku. Akad yang bergantung kepada syarat 

atau waktu tertentu, tidak sah.16    

                                                           
14 Neng Djubaedah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat  (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2010), 107.   
15 H.M.A. Tiham dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2010), 14.  
16 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 15.  
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Pada prinsipnya akad nikah dapat dilakukan dalam bahasa apapun 

asalkan dapat menunjukkan kehendak pernikahan yang bersangkutan dan 

dapat dipahami oleh para pihak dan para saksi. Ulama mazhab sepakat 

bahwa perkawinan adalah sah jika dilakukan dengan akad yang mencakup 

ijab dan kabul antara calon mempelai perempuan (yang dilaksanakan oleh 

walinya) dengan calon mempelai laki-laki (atau wakilnya). Menurut ulama 

mazhab, perkawinan adalah sah jika dilakukan dengan mengucapkan kata-

kata zawwajtu atau ankah}tu  (aku nikahkan) dari pihak perempuan yang 

dilakukan oleh wali nikahnya, dan kata-kata qabiltu (aku menerima) atau 

kata-kata rad}i>tu (aku setuju) dari pihak calon mempelai laki-laki atau orang 

yang mewakilinya.17 

Pelaksanaan ijab kabul dalam akad nikah, dalam pasal pasal 27 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) menentukan bahwa pelaksanaan ijab dan 

kabul antara wali (dari pihak calon mempelai perempuan) dengan calon 

mempelai laki-laki harus jelas beruntun dan tidak berselang waktu. Akad 

nikah (dalam hal ijab) dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah. 

Pelaksanaan ucapan ijab kabul yang semestinya dilakukan oleh wali nikah 

dapat diwakilkan kepada orang lain yang memenuhi syarat (Pasal 28 KHI). 

Sementara kabul diucapkan oleh calon mempelai laki-laki secara pribadi. 

Akan tetapi dalam kondisi tertentu, ucapan kabul nikah dapat diwakilkan 

kepada lelaki lain, dengan ketentuan bahwa calon mempelai lelaki yang 

bersangkutan memberi kuasa yang tegas secara tertulis bahwa penerimaan 

                                                           
17 Neng Djubaedah, Pencatatan Perkawinan..., 115. 
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wakil atas akad  nikah (kabul) itu adalah untuk mempelai lelaki. Hal ini 

sesuai dengan pasal 29 KHI.18  

Proses akad nikah dengan cara pengucapan ijab dan kabul itu 

dilakukan secara lisan. Apabila para pihak tidak memungkinkan untuk 

melakukan ijab dan kabul secara lisan karena suatu halangan tertentu, maka 

akad nikah dapat dilakukan dengan menggunakan isyarat.19 Dasar hukum 

ijab kabul terdapat dalam hadist Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 

Muslim, bahwa baginda Rasulullah Saw telah bersabda : “Bertakwalah 

kamu sekalian kepada Allah dalam menggauli wanita (istri). Sesungguhnya 

kamu (mengawini)-nya dengan amanat Allah dan kamu menghalalkan 

kehormatannya dengan kalimat Allah”. Yang dimaksud dengan ‘kalimat 

Allah’ dalam hadist tersebut ialah ucapan ijab dan kabul. Oleh karena 

demikian penting arti ijab dan kabul bagi keabsahan akad nikah, maka 

banyak persyaratan secara ketat yang harus dipenuhi untuk keabsahannya. 

Di antaranya adalah ittih}a>d al-majli>s (bersatu majelis) dalam melakukan 

akad.20     

Untuk terjadinya akad yang mempunyai akibat-akibat hukum pada 

suami istri haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :21 

1. Kedua belah pihak sudah tamyi>z 

                                                           
18 Ibid., 116.  
19 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Juz 4  (Jakarta: Gema Insani, 2011), 437.   
20 Satria Effendi M. Zein, Problematika hukum..., 03.  
21 Muh}ammad bin H}usain al-Jiza>ni>, Fiqh al-Nawa>zil, Jilid 3  (Riya>d}: Da>r  Ibnu al-Jauzi>, 2008), 

345.  
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Bila salah satu pihak ada yang gila atau masih kecil dan belum 

tamyi>z (mampu membedakan yang benar dan salah), maka 

pernikahannya tidak sah.  

2. Ijab kabulnya dalam satu majelis.  

Artinya, ketika mengucapkan ijab kabul tidak boleh diselingi 

dengan kata-kata lain, atau menurut adat dianggap ada penyelingan 

yang menghalangi peristiwa ijab dan kabul tersebut. Akan tetapi dalam 

proses ijab kabul tidak ada syarat harus langsung. Bilamana majelisnya 

berjalan lama, dan diantara ijab kabul ada tenggang waktu, tetapi 

tanpa menghalangi upacara ijab kabul maka tetap dianggap satu 

majelis. Pendapat ini sama dengan pendapat yang dianut oleh golongan  

Hanafi dan golongan  Hambali.  

Kitab al-Mughni> menyebutkan, bila ada tenggang waktu antara 

ijab kabul, maka hukumnya tetap sah selagi masih dalam satu majelis 

dan tidak diselingi sesuatu yang mengganggu. Bilamana sebelum 

dilakukan ijab kabul telah terpisah, maka ijabnya batal karena makna 

ijab di sini telah hilang. Alasan pembatalannya ialah karena perpisahan 

tersebut termasuk dalam arti menghalangi, seperti contoh mempelai 

laki-laki memisahkan diri dari tempat akad, sehingga dengan demikian 

tidak terlaksana kabulnya. Begitu pula kalau kedua mempelai sedang 

sibuk dengan sesuatu yang bisa mengakibatkan terputusnya ijab kabul, 

maka ijab dan kabulnya menjadi batal karena terhalang.  
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Sedangkan  golongan Syafi’i mensyaratkan antara ijab dan kabul 

harus dilakukan dengan segera (langsung). Ahli fiqh membuat 

perumpamaan apabila pelaksanaan ijab dan kabul diselingi dengan 

kalimat khut}bah dari wali calon mempelai perempuan, maka di sini ada 

dua pendapat : Pendapat pertama, Syekh Abu Hamid Asfarayini 

berpendapat sah karena khut}bah  dan akad nikah diperintahkan agama, 

dan perbuatan ini tidak merupakan halangan sahnya akad nikah.  

Pendapat kedua, ijab kabulnya tidak sah, karena memisahkan 

acara ijab  dan kabul sebagaimana halnya kalau antara ijab kabul 

dipisahkan oleh hal-hal lain di luar khut}bah.  Adapun Imam Malik 

membolehkan waktu senggang yang sebentar antara upacara ijab dan 

kabul.22  

3. Hendaklah ucapan kabul tidak menyalahi ucapan ijab 

4. Pihak-pihak yang melakukan akad harus dapat mendengarkan 

pernyataan masing-masing dari kedua mempelai dengan kalimat yang 

maksudnya menyatakan terjadinya pelaksanaan akad nikah, sekalipun 

kata-katanya ada yang tidak dapat dipahami, karena yang 

dipertimbangkan di sini adalah maksud dan niat bukan mengerti dari 

setiap kata-kata yang dinyatakan dalam ijab dan kabul.  

 

 

 

 

                                                           
22 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah..., 50.  
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E. Akad Nikah Via Teleconference 

Studi banding yang dilakukan oleh beberapa kampus di Indonesia 

tantang penerapan  hukum syari’ah ke Mesir terkait pelaksanaan akad 

nikah menggunakan media elektronik, yaitu teleconference  membuahkan 

hasil yang maksimal. Masalah sah atau tidaknya nikah jarak jauh atau 

melalui media teleconference  sebenarnya sudah lama menjadi bahan 

pembicaraan serius. Ada yang menyatakan boleh, ada juga yang 

menyatakan tidak boleh (tidak sah pernikahannya).23  

Studi banding tentang penerapan hukum shari‘ah ke Negara Mesir 

yang dipimpin oleh  Direktur Penerangan Agama Islam, Drs. H. Ahmad 

Jauhari menjelaskan bahwa lembaga fatwa Mesir (Daar al-Ifta) telah 

memfatwakan masalah pernikahan menggunakan media jarak jauh tersebut. 

Menurut Lembaga Fatwa Mesir, pernikahan melalui media teleconference 

atau nikah jarak jauh menggunakan teknologi informasi itu tidak sah, 

karena tidak memenuhi persyaratan majelis akad nikah yaitu satu majelis.  

1. Prosedural akad nikah via teleconference 

Akad nikah dengan menggunakan media teleconference adalah 

sebuah prosesi akad nikah antara calon mempelai laki-laki dengan 

calon mempelai perempuan yang dilakukan dengan menggunakan 

media elektronik. Teleconference merupakan sebuah komunikasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terjadi melalui perantara 

                                                           
23 Sidik M. Nasir, “Tidak sah pernikahan gunakan media Teleconference (agama dan 

pendidikan)”, dalam http://www.pelita.or.id/baca.php?id+97585, diakses pada 23 Desember 2015.   

http://www.pelita.or.id/baca.php?id+97585
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telepon atau koneksi jaringan  internet atau juga bisa diartikan 

komunikasi dua arah yang dilakukan  oleh lebih dari satu orang dengan 

menggunakan teknologi komunikasi atau jaringan komputer dengan 

sarana-sarana penunjangnya.24  

Komunikasi tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan text 

(chatting conference), suara (Audio Conference) dan menggunakan 

video (Video Conference) yang memungkinkan peserta konferensi 

saling berkomunikasi satu dengan yang lainnya.  

Conference Call  terselenggara atas proses distribusi. Dalam satu 

pengejawantahan, penyelenggaraan tersebut meliputi proses 

penerimaan seperangkat sinyal audio telepon dari conference  

subnodes. Sinyal audio telepon tersebut kemudian berkorespondensi 

dengan penerima panggilan telepon sehingga menghasilkan keluaran 

seperangkat sinyal audio telepon dari semua sinyal audio telepon yang 

diterima, lalu mentransmisikan seperangkat sinyal tersebut ke 

Conference subnodes.  

Adapun yang dimaksud dengan sebuah node ialah Conference 

node yang dapat memperbaiki kualitas suara dari setiap peserta telepon 

yang terhubung dengan cara menghilangkan audio masukan dari audio 

keluaran peserta Conference Call.  

                                                           
24 Ahmad Mahabas, “Tugas 3 : Video Streaming dan Teleconference ”, dalam 

http://amahabas.wordpress.com/diary/pengantar-telematika/tugas-3-video-streaming-dan-

teleconference/, diakses pada tanggal 26 Desember 2015.  

http://amahabas.wordpress.com/diary/pengantar-telematika/tugas-3-video-streaming-dan-teleconference/
http://amahabas.wordpress.com/diary/pengantar-telematika/tugas-3-video-streaming-dan-teleconference/
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Hal ini dapat meningkatkan kejelasan dari sinyal audio dan 

mengeliminasi sumber gaung.  Public Switched Telephone Networks 

atau Dedicated Private Networks dan alat pusat yang disebut Bridge  

digunakan untuk menghubungkan partisipan Conference Call. 

Mikrofon dan loudspeakers dapat digunakan untuk membuat panggilan 

group.  

Media Teleconference ini mempunyai 3 (tiga) tipe, yaitu :25 

a. Audio Conference  

Audio Conference  adalah pertukaran informasi hanya 

melalui suara dengan medium panggilan telepon yang 

menghubungkan tiga atau lebih saluran telepon dalam waktu 

bersamaan. Audio Conference mempunyai kelebihan dibandingkan 

Web Conference dan Video Conference karena biaya yang relatif 

lebih murah.  

Biaya yang perlu dianggarkan untuk tipe ini hanyalah 

pembelian unit telepon dan biaya percakapan jarak jauh yang 

dilakukan melalui telepon. Namun, tipe ini juga mengandung 

kelemahan antara lain hilangnya koneksi personal dalam bisnis 

ketika hanya suara kolega yang bisa terdengar. Kelemahan lain 

yakni kualitas panggilan menjadi menurun saat pihak dari lokasi 

                                                           
25 Zein, “Video Streaming, Teleconference, Teknologi Grafik, Animasi dan Video”, dalam 

http://zeincom.wordpress.com/2011/12/28/vsttgav/, diakses pada tanggal 24 Desember 2015.   

http://zeincom.wordpress.com/2011/12/28/vsttgav/
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lain ditambahkan ke dalam percakapan telepon tersebut, sehingga 

pembicaraan dan penyampaian gagasan menjadi tidak efektif.   

b. Web Conference 

Conference Call kini bisa digunakan dan tergabung dengan 

Web Conference sebagai pelengkap, di mana presentasi atau 

dokumen dapat dibagi dan disebarluaskan melalui internet. 

Penggabungan ini memungkinkan penelepon yang terhubung 

dalam satu panggilan secara bersamaan dapat melihat isi dari 

dokumen tersebut, yakni laporan perusahaan, bagan penjualan, dan 

data perusahaan yang dipresentasikan oleh salah satu partisipan 

Web Conference.  

Keuntungan dari tipe kedua ini ialah presenter dokumen 

dapat memberikan penjelasan mendetail mengenai suatu dokumen, 

sementara peserta Web Conference lain dapat secara serempak 

melihat dokumen presentasi tersebut. Web Conference bisa 

dilakukan tanpa menggunakan biaya.   

Keuntungan lainnya yaitu memungkinkan peserta telepon 

dapat mengetik atau berbicara dalam satu waktu bersamaan tanpa 

kemungkinan tidak didengar seperti yang terjadi pada Audio 

Conference. Hanya saja, Web Conference memeliki kelemahan 

serupa dengan Audio Conference, yakni sulit untuk menilai 

keseriusan atau humor seseorang dalam bentuk komentar yang 

diketik, juga tidak ada kepribadian yang tergambar di dalamnya. 
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Kendala lain bisa juga datang dari teknologi itu sendiri dan 

orang yang menjalankan teknologi. Bagi mereka yang tidak biasa 

menggunakan teknologi, pemanfaatan Web Conference menjadi 

kurang efisien. 

c. Video Conference 

Conference Call kini juga mulai menjelajahi dunia melalui 

podcasting  menggunakan iPod dan jejaring sosial, yang menjadi 

bagian dari perkembangan jenis baru dalam pola interaksi. Video 

Streaming atau penyiaran dari Conference Call memungkinkan 

audiensi yang lebih luas untuk mengakses panggilan tanpa harus 

memencet nomor telepon menuju bridge. 

Keuntungan Video Conference ini adalah menawarkan 

koneksi visual amar peserta panggilan konferensi. Saat 

menggunakan teknologi Video Conference, peserta dapat saling 

melihat visual masing-masing melalui layar televisi dan 

mendengar satu sama lain melalui sistem pengeras suara. Ekspresi 

wajah juga terlihat dengan jelas sehingga lelucon dan komentar 

dapat dimengerti dengan makna yang sesungguhnya.  

Secara finansial, biaya untuk menyelenggarakan Video 

Conference memang tergolong lebih mahal karena peralatan yang 

digunakan. Jika peralatan tidak berkualitas tinggi maka kelancaran 

video streaming menjadi tersendat-sendat bahkan tertunda. 
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Akad nikah yang merupakan persyaratan mutlak dalam suatu 

pernikahan dapat diselenggarakan melalui ketiga varian ini yaitu 

melalui Audio Conference, Web Conference  maupun Video 

Conference sehingga prosesi akad nikah dapat berlangsung sesuai 

dengan kehendak dan tujuan pernikahan, yakni menciptakan keluarga 

yang sak>inah, mawaddah  dan rah}mah.   

2. Pelaksanaan akad nikah via teleconference 

Conference Call berfungsi utama untuk membantu kelancaran 

komunikasi bisnis, mulai dari bisnis korporasi ekspor impor hingga 

bisnis perbankan syari’ah. Pelaku bisnis menggunakan Conference Call 

untuk terhubung dengan pihak yang berjauhan, baik pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan. Conference Call juga bisa 

berfungsi sosial dan entertainment, seperti Group Call dan party line. 

Di Indonesia,  layanan Conference Call disediakan oleh beragam 

operator telepon seluler seperti Telkomsel, Indosat dan Excelcomindo. 

Tata cara pelaksanaan akad nikah menggunakan teleconference  

ialah pernyataan atau sighat yang diucapkan oleh pihak perempuan 

yang kemudian dijawab oleh pihak laki-laki untuk menyatakan rasa 

rida dan setuju terhadap berlangsungnya pernikahan. Akad nikah ini 

dilaksanakan melalui teleconference (pertemuan yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih melalui koneksi jaringan dengan menggunakan 

suara (Audio Conference) atau menggunakan audio-video (Video 
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Conference) yang memungkinkan peserta konferensi saling melihat 

dan mendengar apa yang dibicarakan, sebagaimana pertemuan biasa)26 

Pelaksanaan akad nikah juga bisa menggunakan teknologi 

teleconference berbasis skype. Artinya, suatu akad pernikahan yang 

dilakukan oleh wali dari calon mempelai perempuan terhadap calon 

mempelai laki-laki tanpa harus bertemu secara langsung.  Definisi 

Skype ialah sebuah program komunikasi dengan teknologi P2P (peer to 

peer). Program ini merupakan program bebas (dapat di unduh secara 

gratis) dan dibuat dengan tujuan penyediaan sarana komunikasi suara 

berkualitas tinggi yang murah berbasiskan internet untuk semua orang 

di berbagai belahan dunia.  

Pengguna skype dapat berbicara dengan pengguna skype lainnya 

dengan gratis (Free). Teknologi skype ditemukan oleh wirausahawan 

Niklas Zennstrom dan Janus Friis. Orang yang sama yang juga turut 

menemukan adalah Kazaa dan Joost (P2P untuk televisi).27  

Di Indonesia, belum ada klasifikasi yang jelas mengenai biaya 

yang diperlukan untuk menyelenggarakan Conference Call, baik audio, 

web maupun Video Conference. Sementara di negara-negara maju 

sudah menempatkan penggunaan Conference Call menjadi aspek 

                                                           
26 Nahot Frastian, “Teknik Informatika”, dalam http://unindrax1eione.wordpress.com/jaringan-

dan-telekomunikasi-3/teleconference/, diakses pada 04 Oktober 2015 
27 Aryanto Nugroho dan Laksono Trisnantoro, Pengoperasian Sistem Peralatan Teleconference 
Berbasis Skype  (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2011), 17.  

http://unindrax1eione.wordpress.com/jaringan-dan-telekomunikasi-3/teleconference/
http://unindrax1eione.wordpress.com/jaringan-dan-telekomunikasi-3/teleconference/
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esensial, terutama dalam kelancaran bisnis. Klasifikasi tersebut, 

yaitu:28 

a. Premium (Participan Conference Call dikenakan biaya lebih pada 

umumnya). 

b. Prabayar (pembayaran sesuai dengan pemakaian). 

c. Tarif rendah (a\kses terbatas, biaya tetap per bulan). 

d. Bebas biaya (terbatas, tarif normal koneksi jarak jauh saja). 

3. Dampak yang ditimbulkan dari prosesi akad nikah via teleconference 

Ada beberapa efek atau dampak yang ditimbulkan dari prosesi 

akad nikah yang menggunakan teknologi melalui media teleconference. 

Dampak yang dimaksud ialah berhubungan dengan dampak positif dan 

negatif.   

Dampak positif yang bisa didapatkan dari proses akad nikah yang 

dilakukan dengan menggunakan media teleconference, ialah : 

1. Potensi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

terus berubah sehingga termotivasi untuk mengevaluasi dan 

mempelajari teknologi ini sebagai bekal kemajuan zaman dan 

sebagai sarana untuk mempermudah interaksi antar sesama.29  

2. Kemajuan teknologi komunikasi yang cepat, dapat mempermudah 

komunikasi antara suatu tempat dengan tempat yang lain. 

                                                           
28 Zein, “Video Streaming, Teleconference, Teknologi Grafik, Animasi dan Video”, dalam 

http://zeincom.wordpress.com/2011/12/28/vsttgav/, diakses pada tanggal 26 Desember 2015. 
29 Bling Shin, “Dampak positif dan Negatif Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Bidang 

Pendidikan Pemerintah, dan Ekonomi”, dalam  http://blingjamong.wordpress.com/2013/11/18/1-

1dampak-positif-dan-negatif-teknologi-informasi-dan-komunikasi-dalam-bidang-pendidikan-

pemerintah-dan-ekonomi/, diakses pada tanggal 26 Desember 2015.  

http://zeincom.wordpress.com/2011/12/28/vsttgav/
http://blingjamong.wordpress.com/2013/11/18/1-1dampak-positif-dan-negatif-teknologi-informasi-dan-komunikasi-dalam-bidang-pendidikan-pemerintah-dan-ekonomi/
http://blingjamong.wordpress.com/2013/11/18/1-1dampak-positif-dan-negatif-teknologi-informasi-dan-komunikasi-dalam-bidang-pendidikan-pemerintah-dan-ekonomi/
http://blingjamong.wordpress.com/2013/11/18/1-1dampak-positif-dan-negatif-teknologi-informasi-dan-komunikasi-dalam-bidang-pendidikan-pemerintah-dan-ekonomi/
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3. Orang yang melakukan pernikahan tidak lagi harus mengeluarkan 

tenaga, waktu dan hartanya, karena prosesi akad nikah bisa 

dilakukan di dalam rumah/kediaman sendiri sehingga lebih efektif 

dan lebih efisien.  

4. Teleconference berbasis skype merupakan komunikasi global dan 

lokal yang lebih ekonomis melalui suara atau konferensi video. 

Proses akad nikah dengan media ini akan lebih efisien dan lebih 

cepat serta keakuratannya tidak diragukan lagi.   

5. Penggunaan skype ini sangat mudah dan dengan kualitas suara 

yang lebih baik dibandingkan dengan model VoIP sebelumnya. 

Pengguna hanya diharuskan untuk memiliki komputer dengan 

spesifikasi teknis tertentu (dan tentunya telah mempunyai aplikasi 

skype di dalamnya terlebih dahulu), headset (yang memiliki mic 

dan speaker)  serta sambungan internet.30 Akad nikah yang 

dilakukan dengan media ini bisa sama persis dengan yang 

dilakukan secara face to face.  

Sedangkan dampak negatif dari proses akad nikah dengan 

menggunakan media teleconference, ialah sebagai berikut : 

1. Dengan semakin pesatnya komunikasi membuat bentuk 

komunikasi berubah yang asalnya berupa face to face menjadi 

tidak. Hal ini dapat menyebabkan komunikasi menjadi hampa.  

                                                           
30 Aryanto Nugroho dan Laksono Trisnantoro, Pengoperasian Sistem..., 18.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 
 

2. Seseorang yang terus menerus bergaul dengan komputer akan 

cenderung menjadi seseorang yang individualis. 

3. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya yang 

diterapkan dalam akad nikah akan mengalami kesenjangan sosial 

antara keluarga dari mempelai perempuan dan laki-laki.  

4. Acara pernikahan menjadi kurang bermakna dan kurang khidmat. 

5. Menciptakan rasa kekhawatiran dan perasaan trauma terkait 

sahnya suatu pernikahan, karena disebabkan teknologi yang kapan 

saja bisa beralih fungsi dan memanipulasi acara yang begitu sakral 

tersebut serta menimbulkan kesan yang pragmatis.31    

 

 

                                                           
31 Eka Risyana Pribadi, “Keuntungan dan Kerugian dalam Penggunaan Taknologi Informasi dan 

Komunikasi”, dalam http://risyana.wordpress.com/2009/04/13/keuntungan-dan-kerugian-dalam-

penggunaan-teknologi-informasi-dan-komunikasi-tik/, diakses pada tanggal 26 Desember 2015.  

http://risyana.wordpress.com/2009/04/13/keuntungan-dan-kerugian-dalam-penggunaan-teknologi-informasi-dan-komunikasi-tik/
http://risyana.wordpress.com/2009/04/13/keuntungan-dan-kerugian-dalam-penggunaan-teknologi-informasi-dan-komunikasi-tik/

